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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah explanatory research. 

Menurut Singarimbun dan Effendi (2006), “explanatory research atau penelitian 

penjelasan adalah penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-

variabel melalui pengujian hipotesa”. Jadi, hubungan kausal antara variabel-

variabel yang ada dibuktikan melalui pengujian hipotesis. Adapun jenis penelitian 

yang digunakan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat 

ex post facto yakni mempelajari fakta-fakta yang sudah ada. Prosesnya berupa 

mendeskripsikan dengan cara menginterpretasi data yang telah diolah. Data yang 

diperoleh dari teknik ini sangat penting, karena dapat melengkapi data yang 

penulis tidak dapat memperolehnya dari kedua teknik sebelumnya. 

 

3.2  Data dan sumber data 

Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan diperoleh melalui 2 (dua) jenis data 

yang menurut Nazir (2005) adalah: 
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1. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah di kumpulkan pihak lain, bukan oleh 

peneliti sendiri, untuk tujuan lain. Data sekunder terbagi dua atas dasar 

sumber penyediaannya, yaitu: 

a. Data internal, bersifat intern atau data yang di peroleh dari dalam 

perusahaan yang bersangkutan. 

b. Data eksternal, bersifat eksternal atau data yang telah tersedia 

karena di kumpulkan pihak lain yang tersedia di luar perusahaan. 

2. Data primer 

Data primer adalah data asli yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti untuk 

menjawab masalah penelitiannya secara khusus. Data primer terbagi atas 

dua dasar sifatnya, yaitu: 

a. Data kualitatif, bersifat tidak terstruktur sehingga variasi data dari 

sumbernya mungkin sangat beragam. Penyebabnya adalah para 

partisipan yang terlibat dalam penelitian di beri kebebasan 

mengutarakan pendapat. 

b. Data kuantitatif, bertolak belakang dengan kualitatif. Data 

kuantitatif bersifat terstruktur. Ragam data yang di peroleh 

cenderung berpola lebih terstruktur, sehingga mudah di pahami. 

 

3.3  Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) 

Bandar Lampung yang bekerja pada bagian marketing yang berjumlah 94 orang. 

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling. 
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Selanjutnya, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan 

yang telah ditentukan oleh PT. Asuransi Jiwasraya (Persero) Bandar Lampung 

yaitu 60 orang.  

 

Menurut Roscoe dalam Sekaran (2006) mengusulkan aturan berikut untuk 

menentukan ukuran sampel: 

1. Ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk 

kebanyakan penelitian. 

2. Dimana sampel dipecah ke dalam subsampel; (pria / wanita, junior / 

senior, dan sebagainya), ukuran sampel minimum 30 untuk tiap kategori 

adalah tepat. 

3. Dalam penelitian multivariat (termasuk analisis regresi berganda), ukuran 

sampel sebaiknya beberapa kali (lebih disukai 10 kali atau lebih) lebih 

besar dari jumlah variabel dalam studi. 

4. Untuk penelitian eksperimental sederhana dengan kontrol eksperimen 

yang ketat (match pairs, dan sebagainya), penelitian yang sukses adalah 

mungkin dengan sampel ukuran kecil antara 10 hingga 20.  

 

3.4  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional variabel 

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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a.) Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi, yang menyebabkan 

timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Iklim Organisasi dan Etos Kerja. 

b.) Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi karena adanya variabel 

bebas. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kinerja 

Karyawan. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel penelitian merupakan penjelasan dari 

masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian terhadap 

indikator-indikator yang membentuknya. Definisi operasional penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Variabel Indikator Pengukuran 

 

Iklim 

Organisasi 

(X1) 

 
persepsi anggota organisasi, 

baik secara individual maupun 

kelompok, tentang sifat-sifat 

dan karakteristik organisasi 

yang mencerminkan norma serta 

keyakinan dalam organisasi. 

 

1. Kualitas 

Kepemimpinan 

2. Standar Kerja 

3. Kenaikan jabatan  

4. Fasilitas kerja 

5. Hubungan atasan-

bawahan 

6. Rekan sejawat 

7. Sistem komunikasi 

8. Loyalitas kerja 

 

(Stringer dalam 

Wirawan, 2007) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Skala Likert 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Pengukuran 

 

Etos Kerja 

(X2) 

 

Konsep yang memandang 

pengabdian atau dedikasi 

pegawai terhadap pekerjaan 

sebagai nilai yang sangat 

berharga. 

 

1. Penuh tanggung 

jawab 

2. Semangat kerja yang 

tinggi 

3. Berdisiplin 

4. Tekun dan serius 

5. Menjaga martabat 

dan kehormatan 

6. Bersikap santun dan 

hormat 

 

(Zulham, 2008) 

 

 
Skala Likert 
 

Kinerja 

(Y) 

Hasil kerja yang dicapai oleh  

seorang  pegawai dalam suatu 

organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung 

jawabnya dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi 

1. Prestasi Kerja 

2. Tanggung Jawab 

3. Ketaatan 

4. Kejujuran 

5. Kerja sama 

6. Prakarsa 

 

(Sastrohadiwiryo, 

2003) 

 

Skala Likert 
 

 

 

3.5  Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

3.5.1  Uji Validitas Kuesioner 

Analisa validasi digunakan untuk menguji sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

mengungkapkan ketetapan gejala yang dapat diukur (Singarimbun, 1995). Uji 

validitas dalam penelitian dijelaskan sebagai suatu derajat ketetapan alat ukur 

penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur (Umar, 2001). Instrumen 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar pertanyaan yang 

disebarkan kepada responden. Instrumen yang dibuat sebelum disebarkan kepada 

responden yang menjadi sampel penelitian harus diuji kevalidan dan 

kereliabelannya melalui analisis faktor dengan bantuan SPSS, agar daftar 

pertanyaan yang dibuat tersebut benar-benar mampu menguak data sehingga 

mampu menjawab permasalahan hingga tujuan penelitian tercapai. 
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Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

secara tepat dan benar. Dengan mempergunakan instrumen penelitian yang 

memiliki validitas yang tinggi, hasil penelitian mampu menjelaskan masalah 

penelitian sesuai dengan keadaan atau kejadian yang sebenarnya, dengan 

signifikansi dibawah 0,05 dan  Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 

Adequacy (KMO MSA) > 0.5 instrumen dapat dilanjutkan ke analisis faktor. Item 

harus memiliki nilai loading factor ≥ 0,5 dalam analisis faktor agar dapat 

dinyatakan valid (Ghozali, 2013). 

 

3.5.2  Uji Reliabilitas Kuesioner 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu.  

 

Ghozali (2013) menyatakan bahwa pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu : 

1. Repeated Measure atau pengukuran ulang dilakukan dengan cara 

memberikan kuesioner (pertanyaan) yang sama pada waktu yang berbeda, 

dan kemudian dilihat apakah responden tetap konsisten dengan 

jawabannya. 
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2. One Shot atau pengukuran sekali saja dilakukan dengan cara hanya sekali 

saja kuesioner diberikan kepada responden dan kemudian hasilnya 

dibandingkan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban 

pertanyaan.  

 

Reliabilitas instrumen adalah kejituan atau ketepatan instrumen pengukur. Uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan ketepatan pengukuran, 

apabila pengukuran dilakukan pada objek yang sama berulang kali dengan 

instrumen yang sama. Untuk menilai reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini, 

digunakan rumus Alpha Cronbach yang di hitung dengan bantuan SPSS 21, 

sebuah instrumen dikatakan memiliki reabilitas yang tinggi jika nilai Cronbach’s  

Coefficient Alpha >0,7 dan Cronbach’s Alpha If Item Deleted < Cronbach’s  

Coefficient Alpha (Ghozali, 2013). 

 

3.6  Analisa Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2011) analisis deskriptif adalah analisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

digeneralisasi. 

 

3.6.2 Analisis Kuantitatif 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda (multiple linier regression). Persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut : 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

 

Keterangan: 

Y  : Kinerja Karyawan 

X1 : Iklim Organisasi 

X2 : Etos Kerja  

b1, b2 : Koefisien Regresi Variabel 

a  : Konstanta 

e  : Error (variabel lain tidak dijelaskan) 

 

Pengaruh variabel independen dengan variabel dependen diuji dengan tingkat 

kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 5%. Kriteria pengujian hipotesis 

secara serempak adalah sebagai berikut: 

 

H0 : b1, b2 = 0 (iklim organisasi dan etos kerja secara serempak tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan marketing PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Bandar 

Lampung). 

 

Ha : b1, b2 ≠ 0 (iklim organisasi dan etos kerja secara serempak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan marketing PT Asuransi Jiwasraya (Persero) Bandar 

Lampung). 

 

Statistik F (F test) digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan 

didukung atau tidak didukung. Uji-F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
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sama terhadap variabel terikat. Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 didukung dan Ha tidak 

didukung, dan jika Fhitung > Ftabel, maka H0 tidak didukung dan Ha didukung. 

 

Statistik t (t test) digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan didukung atau 

tidak didukung. Uji-t menentukan seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

parsial terhadap variabel terikat.  

 

H0 : bi = 0 Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif dari variabel 

iklim organisasi dan etos kerja terhadap kinerja karyawan marketing PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero) Bandar Lampung. 

 

Ha : bi ≠ 0 Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang positif dari variabel iklim 

organisasi dan etos kerja terhadap kinerja karyawan marketing PT Asuransi 

Jiwasraya (Persero) Bandar Lampung. Jika thitung < ttabel, maka H0 didukung dan Ha 

tidak didukung, dan jika thitung > ttabel, maka H0 tidak didukung dan Ha didukung. 

 

Pengujian hipotesis baik secara simultan maupun parsial dilakukan dengan 

menggunakan software pengolahan data Statistical Package for Social Sciences 

(SPSS) dengan versi 21. 

 

 

 

 

 


